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Abstract  

This research aims to asses the correlation between Parental Attention and Self Efficacy with Student Cogni-

tive Learning of AKL student of SMK X Surakarta. The method used in this research study is quantitative 

method. The population are class X, XI and XII majoring AKL SMK X Surakarta. Data analysis techniques 

used in this research is descriptive statistical analysis and inferential analysis (prerequisite test analysis and 

hypothesis testing). The validity of the data was obtained through validity and realibility testing. The result of 

this study showed that: First, there is a positive and significant correlation between Parental Attention with 

Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK X Surakarta. This state is indicated by the significant val-

ue of simple correlation 0,024 (Sig < 0,05). Second, there is a positive and significant correlation between 

Self Efficacy with Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK X Surakarta. This state is indicated by 

the significant value of simple correlation 0,000 (Sig < 0,05). Third, there is a positive and significant corre-

lation between Parental Attention and Self Efficacy with Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK 

X Surakarta. This state is indicated by the significant value of F test 0,044 (Sig < 0,05).  

Keyword : Parent Attention, Self Efficacy, Student Cognitive Learning  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perhatian orang tua dan self efficacy dengan hasil 

belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Surakarta. Populasi penelitian ini yaitu kelas X, XI dan XII juru-

san AKL SMK X Surakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan ana-

lisis inferensial (uji prasyarat analisis dan uji hipotesis). Keabsahan data diperoleh melaluli uji validitas dan 

uji reliabilitas. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, terdapat hubungan yang positif dan sig-

nifikan antara hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Sura-

karta. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,024 (Sig < 0,05). Kedua, 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar kognitif peserta didik 

AKL SMK X Surakarta. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,000 

(Sig < 0,05). Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan self effica-

cy secara bersama dengan hasil belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Surakarta. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai signifikansi F sebesar 0,044 (Sig < 0,05).  

Kata kunci : Perhatian Orang Tua, Self Efficacy, Hasil Belajar Kognitif  
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi dan terbukanya pasar dunia, 

menjadikan setiap negara termasuk Indonesia 

harus mempersiapkan masyarakatnya untuk 

dapat bersaing baik secara nasional ataupun in-

ternasional untuk menghadapi kehidupan 

masyarakat global. Oleh karena itu untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, Indonesia per-

lu meningkatkan daya saing Sumber Daya 

Manusia (SDM). Sebuah negara yang maju dan 

unggul dapat dilihat melalui kualitas pendidikan 

yang baik. Pendidikan nasional sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ber-

tujuan untuk mengembangkan keterampilan, 

membentuk peradaban bangsa yang berkarakter, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengem-

bangkan potensi peserta didik, ditujukan agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa. 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, men-

jadi warga negara yang berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab.  

Fenomena yang terjadi Berdasarkan data yang 

dikutip dari https://kompasiana.com, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih sangat mengkha-

watirkan serta masih belum mampu untuk ber-

saing dalam dunia, hal ini dikarenakan Indonesia 

termasuk dalam urutan ke-37 dari 57 negara 

yang disurvei di dunia. Pada saat ini sistem pen-

didikan di Indonesia menerapkan pembelajaran 

jarak jauh akibat adanya pandemi Covid-19. 

Abidin (2020) menyatakan pembelajaran jarak 

jauh merupakan proses ketika pembelajaran ter-

jadi dengan tidak adanya kontak dalam bentuk 

tatap muka langsung antara pengajar dengan 

yang diajar. Perubahan sistem pembelajaran 

membuat siswa merasa jenuh yang akhirnya ber-

malas-malasan sehingga hasil belajar kognitif 

siswa jadi menurun. SMK X Surakarta merupa-

kan salah satu sekolah kejuruan swasta di Kota 

Surakarta yang menerapkan proses pembelajaran 

jarak jauh dengan salah satu jurusannya yaitu 

Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL). Ber-

dasarkan hasil wawancara tidak terstruktur 

dengan guru di SMK X Surakarta menyatakan 

bahwa hasil belajar kognitif siswa program 

Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL) kelas X, 

XI, dan XII menurun selama proses pembelaja-

ran jarak jauh.  

Menurunnya hasil belajar kognitif siswa 

disebabkan oleh banyak faktor. Susanto 

(Naimnule, 2016) menyatakan hasil belajar kog-

nitif merupakan kemampuan, kecakapan, atau 

kapasitas ranah kognitif yang berkaitan dengan 

suatu pengetahuan dan pemahaman yang dinya-

takan melalui hasil test. Menurut Syah (2011) 

dalam bukunya dua faktor utama yang memen-

garuhi rendahnya pencapaian hasil belajar kog-

nitif siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri (Faktor Internal) dan faktor yang  berasal 

dari luar diri (Faktor Eksternal). Faktor internal 

dapat berupa, faktor psikologis dan faktor fisiol-

ogis, sementara faktor eksternal dapat berupa 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah mau-

pun lingkungan masyarakat. Penelitian ini 

terkhusus membahas tentang perhatian orang tua 

yang merupakan salah satu faktor internal dan 

self efficacy yang merupakan salah satu faktor 

eksternal.  

Melihat permasalahan yang telah dijelaskan, se-
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hingga didapatkan rumusan masalah yang diam-

bil yaitu bagaimanakah hubungan antara per-

hatian orang tua dan self efficacy dengan hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 

akuntansi dasar di SMK X Surakarta. Sehingga 

tujuan dari penelitian ini untuk menguji hipotesis 

hubungan baik secara parsial ataupun simultan 

(bersama-sama) antara antara perhatian orang 

tua dan self efficacy dengan hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran akuntansi dasar di 

SMK X Surakarta.  

Hasil Belajar Kognitif  

Rizki & Hanik (2021) menyatakan pembelajaran 

merupakan proses yang bisa dilakukan oleh indi-

vidu untuk mendapatkan sebuah perubahan yang 

didapatkan melalui pengalaman dalam ber-

interaksi dengan lingkungannya. Zakky (2018) 

mengemukakan hasil belajar adalah sebuah pres-

tasi yang diperoleh siswa setelah proses kegiatan 

belajar yang diikuti dengan pembentukan dan 

perubahan tindakan seseorang yang dinyatakan 

dalam sebuah simbol, huruf maupun kalimat. 

Bloom (Komariyah & Ahdinia, 2018) secara 

garis besar membagi klasifikasi hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotoris: 1) Ranah kogni-

tif berkaitan dengan pemahaman, aplikasi, ana-

lisis, evaluasi dan sintesis ; 2) Ranah afektif 

meliputi lima jenis perilaku: menerima, men-

gevaluasi, mengorganisasikan, dan menginter-

nalisasi tanggapan atau tanggapan ; 3) Ranah 

psikomotor berkaitan dengan hasil belajar ket-

erampilan dan keagenan. Penelitian ini secara 

khusus membahas hasil belajar siswa dari segi 

kognisi.  

Berdasarkan teori belajar behavioristik yang 

dipelopori oleh Slavin (2000) menyatakan ten-

tang belajar didasarkan pada interaksi rangsan-

gan dan tanggapan (Nahar, 2016). Hal demikian 

berarti bahwa seseorang dianggap sudah belajar 

ketika dia dapat menunjukan perubahan per-

ilaku. Menurut teori behavioristik, belajar yang 

penting adalah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon. Artinya, Siswa yang 

mampu bertindak dengan cara-cara baru yang 

merupakan hasil interaksi rangsangan dan tang-

gapan dikatakan telah melakukan proses belajar. 

Rangsangan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perhatian orang tua dan efikasi diri, serta 

tanggapan yang dimaksud dalam  penelitian ini 

adalah hasil belajar kognitif pada mata pelajaran 

akuntansi dasar. Kedua hal ini harus diberikan 

dengan baik kepada peserta didik agar respon 

yang diberikan atau output yang dihasilkan yaitu 

berupa hasil belajar kognitifnya pun dapat 

meningkat.  

Indikator hasil belajar kognitif dalam penelitian 

ini berkaitan dengan dimensi kognitif yang 

dikemukakan oleh Anderson & Krothwall 

(Abdullah, 2020). Dipilihnya indikator ini di-

harapkan mampu mencerminkan dan menjadi 

panduan variabel hasil belajar kognitif. Adapun 

indikatornya adalah sebagai berikut: 1). Meng-

ingat, yaitu mengambil pengetahuan yang rele-

van dari memori; 2). Memahami, artinya yaitu 

memahami proses pembelajaran, termasuk 

komunikasi lisan, tertulis dan visual; 3). Men-

erapkan, artinya berarti melakukan atau men-

erapkan prosedur dalam situasi yang tidak nor-

mal.  

Penelitian ini berfokus untuk mengukur aspek 



 

 

108 Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 8 No.2  

mengingat, memahami dan menerapkan untuk 

mata pelajaran akuntansi dasar dengan alasan 

mata pelajaran akuntansi dasar merupakan lan-

dasan bagi siswa untuk masuk kedalam mata 

pelajaran akuntansi selanjutnya. Tes dasar 

akuntansi yang dimaksud dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa memungkinkan siswa untuk 

menghafal masalah akuntansi atau berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi dari sekedar menghafal. 

Kompetensi dasar yang harus dipenuhi adalah 

KD 3.1. Dengan memahami arti, tujuan, peran 

akuntansi, dan pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi, peserta didik akan dapat 

mengidentifikasi pihak-pihak yang membutuh-

kan informasi akuntansi sesuai dengan perannya; 

KD 3.2 Peserta didik mampu memahami profesi 

akuntansi (bidang studi akuntansi, pentingnya 

etika profesi); KD 3.4 peserta didik mampu 

mengidentifikasi asumsi, prinsip, dan konsep 

dasar yang menjadi dasar akuntansi. KD 3.6 pe-

serta didik dapat menerapkan persamaan dasar 

akuntansi; KD 3.7 peserta didik dapat me-

mahami jenis transaksi bisnis jasa dan dagang.  

Perhatian Orang Tua  

Hendriansyah (2021), mengemukakan perhatian 

memiliki arti yaitu pemusatan pikiran dan energi 

psikis yang secara sengaja, intensif, fokus dan 

terkonsentrasi oleh seseorang yang dinilai pada 

suatu objek baik yang ada di dalam maupun 

diluar dirinya. Orang tua merupakan komponen 

keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu serta 

merupakan hasil dari ikatan sebuah perkawinan 

yang sah sehingga dapat membentuk keluarga 

(Ruli, 2020). Dewi (2018) menyatakan bahwa 

perhatian orang tua merupakan kesadaran jiwa 

orang tua untuk memedulikan anaknya terutama 

dalam pemenuhan kebutuhan anaknya, baik segi 

emosional ataupun material. Perhatian orang tua 

merupakan suatu bentuk kepedulian  orang tua 

terhadap anaknya yang nantinya akan ber-

pengaruh terhadap tumbuh kembang seorang 

anak. “Family environment play a vital role in 

the student success and unsuccessful”, (Bukkel, 

2015).  

Bentuk perhatian yang diberikan orang tua dapat 

bermacam-macam seperti : 1) Memberikan 

peringatan; 2) memberikan teguran; 3) memper-

hatikan penyediaan sarana studi; 4) memberikan 

bimbingan dan nasehat; 5) memberikan motivasi 

dan reward; dan 6) pengawasan terhadap anak. 

Indikator pengukuran variabel perhatian orang 

tua pada penelitian ini dikemukakan oleh Slame-

to (Octavia, 2018), yaitu: 1) Pemberian bimb-

ingan belajar; 2) Pengawasan terhadap belajar; 

3) Pemberian penghargaan dan hukuman; 4) 

Pemenuhan kebutuhan belajar; 5) Menciptakan 

suasana belajar yang tentram; dan 6) Memper-

hatikan kesehatan anak.  

Self Efficacy  

Self efficacy menurut Omrod (Nasution, 2019), 

memiliki arti keyakinan individu dalam men-

jalankan tugas atau mencapai apa yang dicita-

citakan. Seseorang yang memiliki keyakinan diri 

yang tinggi akan kemampuannya maka ia akan 

mampu untuk menyelesaikan masalah yang 

dirasakan dan tentunya akan berpengaruh 

dengan hasil belajarnya secara kognitif khu-

susnya. Ghufron (Maulida, 2018), mengemuka-

kan Self-efficacy adalah hasil dari proses kognitif 

seperti keputusan, keyakinan, atau harapan ten-
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tang kemampuan seseorang untuk mengevaluasi 

kemampuannya untuk melakukan tugas atau tin-

dakan tertentu untuk mencapai hasil yang di-

inginkan. Pada proses pembelajaran self efficacy 

dikaitkan dengan kemampuan dalam mengatasi 

permasalahan yang ada yang berhubungan 

dengan hasil belajar kognitif yang hendak di-

capainya. Sejalan dengan penelitian oleh Oktari-

ani (2018) menyatakan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara efikasi diri siswa 

dengan hasil belajar kognitif.  

Indikator pengukuran self efficacy pada 

penelitian ini mengacu pada kedua dimensi yang 

dicetuskan oleh Bandura yaitu, level dan 

strengths. Ketiga dimensi tersebut telah dikem-

bangkan menjadi indikator oleh Brown 

(Findriyani, 2021) yaitu:  

a) Level  

a) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu  

b) Tetap dapat menyelesaikan tugas di dalam 

situasi apapun  

c) Mampu berusaha keras, gigih dan tekun  

b) Strengths  

a) Mampu menghadapi hambatan dan kesulitan  

b) Dapat memotivasi diri untuk melakukan tin-

dakan yan diperlukan dalam menyelesaikan tu-

gas.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Variabel yang digunakan 

yaitu variabel bebas (perhatian orang tua dan self 

efficacy), dan variabel terikat (hasil belajar kog-

nitif). Penelitian ini menggunakan populasi 

siswa SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga kelas X, XI dan XII tahun pelajaran 

2021/2022 yang berjumlah 216 siswa.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu probability sampling dengan cara stratified 

proportional sampling, dimana memberikan 

peluang yang sama kepada seluruh populasi un-

tuk menjadi sampel. Data diperoleh dengan 

menggunakan instrumen berupa angket dan soal 

tes. Uji validitas angket menggunakan Corrected 

Item-Total Correlation dan uji validitas soal tes 

menggunakan validitas isi. Berdasarkan hasil uji 

validitas, instrumen angket perhatian orang tua 

dan self efficacy pada penelitian ini terdapat 5 

item yang tidak digunakan. Uji reliabilitas 

menggunakan alpha cronbach. Berdasarkan uji 

reliabilitas, instrument tergolong reliable dengan 

reliabilitas angket perhatian orang tua (0,895), 

self efficacy (0,898), dan hasil belajar kognitif 

(0,745). Uji hipotesis menggunakan analisis ko-

relasi sederhana, analisis korelasi ganda dan 

koefisien determinasi. Sebelum uji hipotesis, 

terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu 

dengan uji normalitas, uji linearitas, uji multiko-

lineraritas, dan uji heteroskedastisitas.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data  

Tabel 1. Deskriptif Statistik  

Berdasarkan data yang diperoleh, angket per-

hatian orang tua diperoleh hasil skor tertinggi 71 
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dan skor terendah 45. Hasil perhitungan menun-

jukan nilai mean sebesar 57,82 ; standar devia-

tion 5,140 dan rentang data sebesar 26. Ber-

dasarkan semua indikator yang termuat dalam 

angket, penciptaan suasana belajar merupakan 

yang paling tinggi dan indikator paling rendah 

adalah pemberian bimbingan belajar.  

Berikut diagram lingkaran dari indikator praktik 

kerja industri  

Gambar 1. Indikator Perhatian Orang Tua  

Berdasarkan tabel deskripsi dan diagram ling-

karan diatas diperinci menjadi tabel distribusi 

kecenderungan skor yang ditunjukan sebagai 

berikut :  

Tabel 2. Kecenderungan Skor Perhatian Orang 

Tua (X1)  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2. bahwa variabel perhatian 

orang tua memiliki kecenderungan skor dengan 

kategori rendah.  

Untuk angket self efficacy diperoleh hasil skor 

tertinggi 78 dan skor terendah 51. Hasil perhi-

tungan menunjukan nilai mean sebesar 60,70 ; 

standar deviation 5,552 dan rentang data sebesar 

27. Berdasarkan semua indikator yang termuat 

dalam angket, tetap dapat menyelesaikan tugas 

merupakan yang paling tinggi dan indikator pal-

ing rendah adalah memotivasi diri.  

Berikut diagram lingkaran dari indikator self 

efiicacy :  

Gambar 2. Indikator self efficay  

Berdasarkan tabel deskripsi dan diagram ling-

karan diatas diperinci menjadi tabel distribusi 

kecenderungan skor yang ditunjukan sebagai 

berikut :  

Tabel 3. Kecenderungan Self Efficacy (X2)  

Berdasarkan Tabel 3. bahwa variabel self effica-

cy memiliki kecenderungan skor dengan kate-

gori sedang.  

Untuk angket hasil belajar kognitif diperoleh 

hasil skor tertinggi 100 dan skor terendah 40. 

Hasil perhitungan menunjukan nilai mean sebe-

sar 67,29 ; standar deviation 14,908 dan rentang 
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data sebesar 60. Untuk data variabel hasil belajar 

kognitif diperoleh dari hasil pengerjaan soal. 

Soal sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar 

pemahaman akuntansi yaitu  mata pelajaran 

akuntansi dasar. Data yang diperoleh dibuatkan 

tabel kecenderungan sebagai berikut:  

Tabel 4. Kecenderungan Skor Hasil Belajar 

Kognitif  

Berdasarkan Tabel 4. dikatakan bahwa hasil 

belajar kognitif siswa program AKL SMK X 

Surakarta termasuk dalam kategori rendah.  

Uji Prasyarat Analisis  

Hasil uji prasyarat dan hasil uji hipotesis 

disajikan dengan tabel berikut ini :  

Tabel 5. Uji Normalitas  

Tabel 5. memperlihatkan bahwa hasil perolehan 

nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) dari uji 

normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test adalah 0,200. Nilai signifikansi 

tersebut menunjukan bahwa nilai 0,200 > 0,05 

yang memiliki arti bahwa data yang diperoleh 

telah berdistribusi normal.  

 

 

 

 

Tabel 6. Uji Linearitas  

Berdasarkan hasil uji linearitas dikatakan bahwa 

nilai Sig. Deviation from Linearity antara varia-

bel X1 dengan Y sebesar 0.546 ; variabel X2 

dengan Y sebesar 0.186 yang artinya semua nilai 

variabel bebas terhadap variabel terikat > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang linear antara masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat.  

Tabel 7. Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai tolerance per-

hatian orang tua sebesar 0,946; self efficacy 

sebesar 0.946, sementara untuk nilai VIF per-

hatian orang tua sebesar 1,057; self efficacy 

sebesar 1,057 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas.  

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat bah-

wa nilai sig dari variabel perhatian orang tua 
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0,853 > 0,05 ; variabel self efficacy 0,198 > 0,05. 

Ketiga hasil diatas menunjukan bahwa tidak ter-

jadinya heteroskedastisitas.  

Tabel 9. Analisis Korelasi Sederhana  

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara per-

hatian orang tua dengan hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 

X Surakarta. Pernyataan ini diwakili oleh perhi-

tungan analisis korelasi sederhana dengan rhi-

tung sebesar 0,290 dan signifikansi 0,024. Nilai 

rhitung 0,290 menjelaskan bahwa perhatian 

orang tua secara positif terkait dengan hasil bela-

jar kognitif, meskipun pada tingkat asosiasi yang 

lebih lemah. Dengan nilai signifikansi 0,024 < 

0,05 maka bukan suatu kebetulan jika kedua var-

iabel ini berhubungan secara signifikan.  

Susanto (Naimnule, 2016) hasil belajar kognitif 

merupakan kemampuan, kecakapan, atau kapasi-

tas ranah kognitif yang berkaitan dengan suatu 

pengetahuan dan pemahaman yang dinyatakan 

melalui hasil test. Hasil belajar kognitif 

digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa jauh siswa telah memahami dan men-

guasai bahan ajar yang diajarkan. Akibat adanya 

pandemi Covid-19, proses pembelajaran men-

galami perubahan. Faktor perhatian orang tua 

menjadi salah satu aspek penting yang dapat me-

mengaruhi nilai hasil belajar kognitif siswa. 

Orang tua yang memberikan perhatiannya secara 

maksimal kepada siswa akan mendorong siswa 

untuk lebih giat belajar dan secara tidak lang-

sung akan meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa tersebut.  

Harefa dan Yasifati (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang pos-

itif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar kognitif. Apabila perhatian 

yang diberikan orang tua maksimal maka hasil 

belajar kognitif siswa tersebut juga akan 

meningkat. Perhatian orang tua yang diberikan 

secara utuh akan menunjang proses pembelaja-

ran siswa pada pembelajaran jarak jauh pada 

saat ini.  

Meskipun perhatian orang tua bukanlah satu-

satunya faktor yang mempunyai hubungan 

dengan hasil belajar kognitif, namun orang tua 

diharapkan untuk selalu mampu memberikan 

perhatian yang cukup terhadap siswa agar dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswanya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjabaran  di-

atas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang 

tua berhubungan positif dan signifikan secara 

parsial dengan hasil belajar kognitif siswa pada 

program AKL SMK X Surakarta.  

Hasil dari uji hipotesis yang kedua telah mem-

buktikan terdapat hubungan yang positif dan sig-

nifikan antara self efficacy dengan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar di SMK X Surakarta. Pernyataan 

tersebut ditunjukkan melalui hasil perhitungan 

dari analisis korelasi sederhana dengan nilai rhi-

tung 0,578 serta nilai signifikansi 0,000. Nilai 
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rhitung positif, dapat dinyatakan terdapat hub-

ungan positif antar keduanya, yang memiliki arti 

jika self efficacy meningkat maka hasil belajar 

kognitif dari siswa akan juga meningkat. Nilai 

rhitung sebesar 0,578 menjelaskan bahwa self 

efficacy mempunyai hubungan dengan hasil 

belajar kognitif meskipun dengan derajat hub-

ungan yang sedang. Nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka kedua variabel mempunyai hubungan 

yang signifikan.  

Salah satu faktor penting lainnya yang dapat me-

mengaruhi hasil belajar kognitif siswa adalah 

self efficacy. Self efficacy menurut Omrod 

(Nasution, 2019) memiliki arti yaitu keyakinan 

yabg terdalapt dalam diri untuk menjalankan tu-

gas atau mencapai apa yang dicita-citakan. Self 

efficacy sangat dibutuhkan bagi siswa untuk me-

meroleh hasil belajar kognitif yang optimal. Se-

jalan dengan penelitian Pratiwi, Mahmud dan 

Mulyati (2021) menyatakan bahwa terdapat hub-

ungan positif dan signifikan antara self efficacy 

dengan hasil belajar kognitif siswa. Hasil ana-

lisis data dalam penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang relevan dan hipotesis penelitian 

bahwa self efficacy memiliki hubungan yang 

positif dan signnifikan terhadap hasil belajar 

kognitif siswa program AKL SMK X Surakarta.  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan penjabaran 

di atas, maka dapat ditarik kesimpulan untuk 

hipotesis kedua, yaitu terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan secara parsial antara self 

efficacy dengan hasil belajar kognitif siswa pro-

gam AKL SMK X Surakarta.  

 

 

Tabel 10. Analisis Korelasi Ganda  

Hasil dari uji analisis korelasi berganda mem-

buktikan terdapat hubungan yang positif dan sig-

nifikan antara perhatian orang tua dan self efiica-

cy dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran akuntansi dasar di SMK X Surakarta. 

Pernyataan ini dinyatakan dengan hasil dari 

perhitungan analisis korelasi ganda dengan nilai 

rhitung 0,210 > rtabel 0,166 dengan signifikansi 

0,044. Nilai koefisien korelasi tersebut dan sig-

nifikansi 0,044< 0,05, maka ketiga variabel ini 

mempunyai hubungan yang positif dan signif-

ikan. Didukung dengan nilai dari koefisien  de-

terminasi (R2) sebesar 0,344 yang berarti kontri-

busi dari pengaruh variabel bebas kepada varia-

bel terikat sebanyak 34,4%.  

Pembahasan  

Berdasarkan teori belajar behavioristik yang 

dipelopori oleh Slavin (2000) menyatakan ten-

tang belajar didasarkan pada interaksi antara 

rangsangan dan tanggapan (Nahar, 2016). Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa ketika seseorang 

telah mampu untuk dapat menunjukkan per-

ilakunya maka seseorang dianggap sudah bela-

jar. Menurut teori behavioristik, belajar yang 

penting adalah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon. Artinya, peserta 

didik yang mampu berperilaku dengan cara yang 

baru berarti peserta didik tersebut telah 

melakukan perubahan sebagai interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah perhatian orang tua 
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dan self efficacy, sementara respon yang dimak-

sud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kog-

nitif pada mata pelajaran akuntansi dasar. Kedua 

hal ini harus diberikan dengan baik kepada pe-

serta didik agar respon yang diberikan atau out-

put yang dihasilkan yaitu berupa hasil belajar 

kognitifnya pun dapat meningkat  

Hasil belajar sering kali menjadi tolak ukur un-

tuk mengetahui seberapa jauh seorang siswa ter-

sebut telah menguasai materi pembelajaran yang 

diberikan. Salah satu faktor internal yang dapat 

memengaruhi hasil belajar kognitif siswa adalah 

perhatian orang tua. Orang tua yang tidak mem-

berikan perhatian yang cukup tentu akan mem-

bentuk kepribadian seorang siswa yang kurang 

baik, dan hasil belajar kognitif yang diperoleh 

pun juga tidak maksimal.  

Adanya self efficacy yang tinggi dalam diri 

siswa maka dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. Self Efficacy memiliki 

dampak yang penting, bahkan dapat menjadi 

pendorong utama terhadap keberhasilan 

seseorang. Seseorang akan lebih mudah 

mengerjakan sesuatu jika mereka yakin akan ke-

mampuan yang dimilikinya daripada melakukan 

pekerjaan yang mereka rasa tidak bisa. Berdasar-

kan penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin, 

Ali dan Arsyad (2020) menyatakan bahwa ter-

dapat hubungan yang positif dan signifikan anta-

ra perhatian orang tua dan self efficacy dengan 

hasil belajar kognitif siswa. Secara empiris, se-

makin orang tua memberikan perhatian yang 

cukup serta semakin tinggi self efficacy yang 

terdapat dalam diri siswa maka hasil belajar kog-

nitifnya akan mengalami peningkatan. Ber-

sumber dari hasil penelitian dan penjabaran ter-

sebut, maka dapat ditarik kesimpulan untuk 

hipotesis ketiga yaitu, terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dan self efficacy secara parsial dengan hasil  

belajar kognitif siswa progam AKL SMK X Su-

rakarta.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah diteliti maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran akuntansi dasar di 

SMK X Surakarta dengan derajat hubungan 

yang rendah. Hal ini Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai koefisien hitung sebesar 0,290 dan tingkat 

signifikansi 0,024 < 0,024. 0,05. Nilai signif-

ikansi dan koefisien korelasi berarti terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara per-

hatian orang tua dengan hasil belajar kognitif 

siswa, sehingga hipotesis pertama teruji kebena-

rannya. Hasil hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan bahwa kuatnya hasil belajar kog-

nitif tidak semata-mata didorong oleh adanya 

faktor perhatian orang tua.  

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

self efficacy dengan hasil belajar kognitif siswa 

pada mata pelajaran akuntansi dasar di SMK X 

Surakarta dengan derajat hubungan yang sedang. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

nilai koefisien 0,578 dan taraf signifikansi 0,000 

< 0,05. Nilai signifikansi dan koefisien korelasi 

berarti terdapat terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self efficacy dengan hasil bela-

jar kognitif, sehingga hipotesis kedua teruji 
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kebenarannya dengan derajat hubungan antar 

variabel sedang.  

Terdapat hubungan positif dan signifikan secara 

simultan antara perhatian orang tua dan self effi-

cacy dengan hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran akuntansi dasar di SMK X Sura-

karta. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis 

dari uji korelasi berganda dengan rhitung > rta-

bel sebesar (0,210>0,166). Nilai korelasi positif 

beararti variabel-variabel tersebut memiliki hub-

ungan yang positif. Besarnya nilai rhitung 

(0,210) menyatakan terdapat hubungan secara 

simultan antara kedua variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat tersebut. Berdasarkan nilai 

rhitung, dapat disimpulkan bahwa terdapat hub-

ungan positif secara simultan antara perhatian 

orang tua dan self efficacy dengan hasil belajar 

kognitif siswa, sehingga hipotesis ketiga teruji 

kebenarannya dengan derajat hubungan yang 

rendah.  
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